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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Kerjasama
Pada Sistem Dropship dalam Penjualan Buku Koleksi Tarbiah Sentap di /Zsbir
Official, Shah Alam, Malaysia”. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab beberapa
pertanyaan, 1) Bagaimana praktik kerjasama pada sistem dropship dalam penjualan
buku Koleksi Tarbiah Sentap di Isbir Official, Shah Alam, Malaysia. 2) Bagaimana
tinjauan hukum Islam terhadap praktik kerjasama pada sistem dropship dalam
penjualan buku Koleksi Tarbiah Sentap di /sbir Official, Shah Alam, Malaysia.

Hasil penelitian ini diperoleh menggunakan metode penelitian, yaitu
wawancara dan dokumentasi dengan pihak-pihak yang terlibat yaitu pengurus /sbir
Official dan para dropship yang telah berdaftar dalam /Isbir Official. Selanjutnya
dianalisis dengan metode deskriptif analisis untuk mendapatkan kesimpulan secara
khusus tentang praktik kerjasama pada sistem dropship dalam penjualan buku
Koleksi Tarbiah Sentap di Isbir Official, Shah Alam, Malaysia.

Hasil penelitian ini menunjukkan, praktik kerjasama pada sistem dropship
dalam penjulan buku Koleksi Tarbiah Sentap di [Isbir Official bermula dari
pendaftaran dropship-dropship dengan mengeluarkan modal sebanyak RM 40.00
(Rp140.000) sehingga ke pembagian hasil keuntungan yang didapati oleh dropship-
dropship yang terdaftar. Tinjauan Hukum Islam terhadap praktik kerjasama pada
sistem dropship yang digunakan oleh pihak /sbir adalah berkonsepkan shirkah ‘inan
dan memenuhi semua syarat-syarat shirkah yang umum maupun khusus.

Dapat disimpulkan bahwa, pihak /Isbir Official menjalankan praktik
kerjasama pada sistem dropship dalam penjulan Buku Koleksi Tarbiah Sentap
bersesuaian dengan hukum Islam yang berlaku. Pihak Isbir Official disarankan agar
menyesuaikan semua transaksi dengan hukum Islam agar transaksinya lebih murni
yang didasarkan pada syariat Islam. Selain itu, pihak yang berpatisipasi haruslah
bersikap jujur dan amanah dalam usaha yang dilakukan.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Muamalah merupakan sebuah hubungan manusia dalam berinteraksi
sosial sesuai syariat, karena manusia menupakan makhluk sosial yang tidak
dapat hidup berdiri sendiri. Dalam arti luas muamalah merupakan aturan
Allah Swt untuk manusia untuk bergaul dengan manusia lainnya dalam

berinteraksi.

Firman Allah Swt dalam surah Almaidah ayat 3 mengajar tolong-
menolonglah antara kamu sekalian dalam kebaikan dan dan ketagwaan dan
jangan kamu tolong menolong dalam dosa dan permusuhan. Tolong-
menolong dalam kebaikan dalam konteks ekonomi atau bisnis maupun
perdagangan diwujudkan dalam bentuk kerjasama bisnis yang dikenal dalam
hukum muamalat disebut dengan shirkah. Shirkah merupakan akad
muamalah yang berbasis bagi hasil, yaitu kerjasama antara dua pihak mitra

bisnis atau lebih, yang masing-masing mitra bisnis mengkontribusikan modal



untuk usaha bisnis dan hasil dari bisnis tersebut dibagi bersama sesuai

dengan perjanjian.'

Menurut bahasa shirkah adalah campur atau percampuran. Menurut
istilah pula, shirkah merupakan kerjasama antara dua orang atau lebih dalam
berusaha, yang keuntungan dan kerugiannya ditanggung bersama.” Dasar

hukum shirkah sebagaimana firman Allah dalam Alquran surah Sad ayat 24:
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Artinya: Daud berkata: "Sesungguhnya dia telah berbuat zalim kepadamu
dengan meminta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada kambingnya.
Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu
sebahagian mereka berbuat zalim kepada sebahagian yang lain, kecuali
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh; dan amat
sedikitlah mereka ini". Dan Daud mengetahui bahwa Kami mengujinya;
maka ia meminta ampun kepada Tuhannya lalu menyungkur sujud dan
bertaubat.’

Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Abu Hurairah

dari Nabi Muhammad saw, bersabda:

"Harun, Figh Muamalah, (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2017), 177.

? Hendi Suhendi, Figh Muamalah, cet. Ke-8, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2013), 127.

* Tim Syaamil Alquran, Alguran Terjemahan TafSir Per Kata (Bandung: Creative Media Corp, 2010),
454.
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Dari Abu Hurairah r.a. beliau berkata: Rasulullah pernah bersabda Allah telah
berfirman: “Aku menemani dua orang yang bermitrausaha selama salah
seorang dari keduanya tidak mengkhianati yang lain. Bila salah seorang

berkhianat, maka Aku akan keluar dari kemitrausahaan mereka”.(HR. Abu
Daud)*

Hukum telah mengatur peraturan-peraturan yang dapat menjadi
pedoman dalam tingkah laku dalam bersikap dalam kehidupan sehari-hari
seperti praktik kerjasama dalam melakukan aktivitas jual beli antara dua
pihak atau lebih. Aktivitas yang dilakukan seharusnya sebanding dengan
perjanjian yang telah dibuat di awal. Namun tidak semua usaha yang
menggunakan praktik kerjasama dalam aktivitas mereka, contoh perusahaan

yang menggunakan praktik kerjasama adalah /sbir Official.

Isbir Official merupakan media onl/ine yang bermula pada 12
September 2017 dalam penjualan buku-buku Koleksi Tarbiah Sentap oleh
Tarbiah Sentap. Tarbiah Sentap diasaskan pada Ogos 2014 oleh Ustaz Adnin

Roslan. Tarbiah bermaksud pendidikan, mengajak kepada perubahan,

* Mohammad Rifa®i, Figih Islam Lengkap (Semarang: Karya Toha Putra, 1978), 423.



membimbing dan memimpin. Sentap pula diaspirasikan dari surah Al-Anfal

ayat 2 yang berarti:’
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Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila
disebut nama Allah gementarlah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat-
ayat-Nya bertambahlah iman mereka (karenanya), dan hanya kepada
Tuhanlah mereka bertawakal .’

Isbir Official merupakan media onl/ine yang menggunakan sistem
dropship dalam penjualan buku Koleksi Tarbiah Sentap. Isbir Official
menggunakan sistem dropship untuk melakukan aktivitas jual beli buku
secara online di Malaysia. Dropship yang telah berdaftar sehingga bulan
Maret 2019 adalah seramai 369 orang dropshipper dan 3 orang admin. Isbir
Official telah menetapkan jumlah keuntungan atau bagi hasil yang diperolehi
setiap dropshipper yang berdaftar yang dapat menjual seberapa banyak buku

dari Tarbiah Sentap.

Isbir Official mengenakan yuran pendaftaran seumur hidup kepada

dropshipper yaitu sebanyak RM40.00 atau Rp 120.000. Setiap keuntungan

> https://www.tarbiahsentap.com diakses pada 30 Juni 2019.
% Tim Syaamil Alquran, Alguran Terjemahan TafSir Per Kata (Bandung: Creative Media Corp, 2010),

177.
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telah ditetapkan kepada dropshippers dalam tempoh waktu tertentu oleh
pihak Isbir Official. Sebagai contoh, apabila dropshipper berhasil menjual
sebuah buku, dropshipper tersebut akan mendapat bagian sebanyak 30%
untuk sebuah buku yang telah terjual. Apabila ada promosi, seperti 3 buah
buku dengan harga RMS55.00 atau Rp 150.000 untuk satu promosi,
dropshipper tersebut akan mendapat 15% - 16% keuntungan untuk promosi
tersebut dalam satu pembelian. Dalam praktik kerjasama ini, pihak Zsbir
Official akan menguruskan proses pengiriman buku tersebut kepada pembeli.
Ongkos pembelian buku-buku tersebut ditentukan berapa buah buku yang
dibeli dan tidak termasuk dalam pembagian keuntungan oleh pihak /sbir

Official dan sistem dropship yang berlaku.

. Identifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan pemaparan yang ada pada latar belakang, Penulis

mengidentifikasikan beberapa masalah yang terkait dengan penelitian, yaitu:

1. Praktik kerjasama dalam sistem dropship dalam penjualan buku Koleksi
Tarbiah Sentap di Isbir Official, Shah Alam, Malaysia.
2. Jumlah dropship yang berdaftar dengan Isbir Official.

3. Akad yang digunakan dalam sistem dropship.



4. Tinjauan hukum Islam terhadap praktik kerjasama pada sistem dropship

dalam penjualan buku Koleksi Tarbiah Sentap di /Isbir Official, Shah

Alam, Malaysia.

Mengingat sistem operasional yang dilakukan dan keterbatasan

waktu, maka peneliti akan membatasi masalah yang akan diteliti sebagai

berikut.

1.

Praktik kerjasama pada sistem dropship dalam penjualan buku Koleksi

Tarbiah Sentap di Isbir Official, Shah Alam, Malaysia.

2. Tinjauan Hukum Islam terhadap praktik kerjasama pada sistem dropship

dalam penjualan buku Koleksi Tarbiah Sentap di Isbir Official, Shah

Alam, Malaysia.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan

permasalahan sebagai berikut:

1.

Bagaimana praktik kerjasama pada sistem dropship dalam penjualan buku
Koleksi Tarbiah Sentap di Isbir Official, Shah Alam, Malaysia?

Bagaimana Tinjauan Hukum Islam terhadap praktik kerjasama pada
sistem dropship dalam penjualan buku Koleksi Tarbiah Sentap di /sbir

Official, Shah Alam, Malaysia?



D. Kajian Pustaka

Kajian Pustaka ini menjadi salah satu acuan peneliti dalam
melakukan penelitian ini, sehingga dapat memperkaya teori yang digunakan
dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari kajian pustaka, peneliti
belum menemukan penelitian dengan judul yang sama seperti judul penelitian

ini dengan lapangan di Kota Shah Alam.

Namun, peneliti mengangkat beberapa penelitian serupa sebagai
referensi dalam memperkaya bahan kajian pada penelitian ini. Berikut

merupakan penelitian terdahulu beberapa jurnal terkait dengan penelitian ini:

1. Skripsi yang ditulis oleh Syarifuddin Hidayatullah Hamdani yang
berjudul “Dropship dalam Pemberdayaan Kaffzhisme Ekonomi Perspektif
Islam (Studi pada CV. Karya Utama Surabaya)” pada tahun 2018. Skripsi
ini membahas tentang praktik kegiatan dropship dalam pemberdayaan
kaffahisme ekonomi dan implementasi sistem dropship dalam perspektif
Islam.” Persamaan peneliti mengambil skripsi ini sebagai salah satu
refrensi karena sistem dropship yang diteliti. Perbedaannya adalah skripsi

ini lebih tertumpu kepada kaffahisme ekonomi perspektif Islam.

” Syarifuddin Hidayatullah Hamdani, “Dropship dalam Pemberdayaan Kaffahisme Ekonomi Perspektif
Islam (Studi pada CV. Karya Utama Surabaya)” (Skripsi — Pascasarjana Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya, 2018).



2. Skripsi yang ditulis oleh Desi Fatmawati yang berjudul “ Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Praktik Dropship Online (Studi Kasus Ariana
Shop)”. Skripsi ini membahas tentang praktik dropship yang dibuat oleh
Ariana Shop.8 Persamaan yang terdapat pada skripsi ini yang boleh
dijadikan refrensi oleh peneliti adalah praktik dropship yang digunakan
oleh Ariana Shop. Perbedaannya pula adalah objek kajian oleh peneliti
yaitu perusahaan yang dikaji yaitu peneliti meneliti tentang Isbir Official.

3. Skripsi yang ditulis oleh Wahyu Dwi Rahmawati pada tahun 2017 yang
berjudul, “Tinjavan Hukum Islam Terhadap Praktik Kerjasama Mencari
Tkan di Kabupaten Ponorogo”.” Persamaan yang terdapat pada skripsi ini
yang boleh dijadikan refrensi oleh peneliti adalah praktik kerjasama yang
dilakukan. Perbedaannya pula adalah skripsi ini melakukan praktik
kerjasama dalam mencari ikan tetapi peneliti menggunakan praktik
kerjasama dalam sistem dropship dalam penjualan buku Koleksi Tarbiah

Sentap di Isbir Official, Shah Alam, Malaysia.

¥ Desi Fatmawati, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktik Dropship Online (Studi Kasus Ariana
Shop)” “Skripsi — Institut Agama Islam Negeri Purwokerto,2017”.

? Wahyu Dwi Rahmawati, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Kerjasama Mencari Ikan di
Kabupaten Ponorogo” “Skripsi — IAIN Ponorogo,2017”.



E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian perlu
untuk mengetahui satu persatu dari rumusan rumusan masalah di atas

antaranya sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui praktik kerjasama pada sistem dropship dalam
penjualan buku Koleksi Tarbiah Sentap di Isbir Official, Shah Alam,
Malaysia.

2. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap praktik kerjasama
pada sistem dropship dalam penjualan buku Koleksi Tarbiah Sentap di
Isbir Official di Shah Alam, Malaysia.

F. Kegunaan Hasil Penelitian

Dari penelitian ini, diharap dapat memberikan manfaat serta

kontribusi baik bagi praktisi maupun akademisi, antaranya:
1. Aspek teoritis

Teoritis merupakan pikiran atau pola pikir yang mendasarkan

semuanya dari teori-teori yang ada sebagai landasan tindakannya."

Bagi Penulis, penelitian ini dapat bernilai lebih baik untuk

menambah dalam memperluas wawasan atau ilmu pengetahuan serta

' https://brainly.co.id diakses pada 1 Juli 2019.
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pengalaman di dalam pengurusan sistem dropship oleh Isbir Official dan
kebijakan-kebijakan yang bisa dilaksanakan oleh pihak Zsbir Official yang
bertanggungjawab dalam menguruskan sistem dropship yang telah dibuat

kepada yang telah mendaftar.
2. Aspek praktis

Aspek praktis ini adalah berdasarkan dari praktik. Selain itu,
praktis juga mudah dan senang memakainya.ll Oleh itu, dari sisi praktis
hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan atau
pertimbangan bagi mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum apabila ada
masalah yang berkaitan khusus dengan badan pertubuhan atau mana-
mana organisasi yang menggunakan sistem dropship dalam jual beli,
sekaligus memberi sumbangan pemikiran bagi mereka yang berminat
mengkaji serta mengembangkan pengetahuan berkaitan dengan sistem

dropship.

"' Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI).
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G. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam memahami beberapa istilah
yang ada penelitian ini, maka penulis memberikan penjelasan atau definisi

dari beberapa istilah sebagai berikut:

Hukum Islam : Ketentuan, tuntutan, tata aturan yang harus ditaati
dan diikuti oleh manusia sebagai perwujudan

pengamalan Alquran dan sunah serta ijmak sahabat. 12

Praktik kerjasama  : Kerjasama antara pihak /sbir Official dan dropshipper

dalam penjualan buku Koleksi Tarbiah Sentap.

Sistem dropship : Dalam perjalanan dunia bisnis on/ine saat ini, selalu
diikuti dengan maraknya sistem dropship di dalamnya.
Dropship merupakan aktivitas dimana seorang penjual
hanya menggunakan gambar dan spesifikasi untuk
dijual tanpa adanya hak kepemilikan barang
terhadapnya. Secara umum, dropship memiliki dua
pengertian dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
yaitu, pertama adalah perantara perdagangan antara

pembeli dan penjual atau orang yang menjual barang

'2 Juhaya S. Pradja, Hukum Ekonomi & Akad Syariah di Indonesia (Bandung: Pustaka Setia, 2018),
13.



12

atau orang yang mencarikan pembeli. Kedua, orang
atau badan hukum yang berjual beli sekuritas atau
barang untuk orang lain atas dasar komisi."” Sistem
dropship yang digunakan oleh pihak Isbir Official lebih
kepada praktik kerjasama antara dua pihak yang saling
bekerjasama dan pembagian keuntungan di awal

perjanjian.

Isbir Official . Isbir Official merupakan media online yang
menggunakan sistem dropship yang bermula pada 12
September 2017 dalam penjualan buku-buku Koleksi
Tarbiah Sentap oleh Tarbiah Sentap. Dropship yang
telah berdaftar sehingga bulan Maret 2019 adalah
berjumlah 369 orang dropshipper dan 3 orang

administrator.

3 Tim Prima Pena, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 126.
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H. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data

dengan tujuan dan kegunaan tertentu.

Penelitian yang dilakukan berorientasi pada pengumpulan data
lapangan dan empiris yaitu lapangan yang mempunyai kriteria tertentu yaitu

valid dan data yang valid pasti faktual dan objektif. **

Pendekatan yang digunakan adalah penelitian kualitatif yakni
penelitian yang bersifat atau memiliki karakteristik bahwa datanya
dinyatakan dalam keadaan kewajaran atau sebagaimana adanya (natural
setting) dengan tidak dirubah dalam bentuk simbol atau bilangan, sedangkan
perkataan penelitian pada dasarnya berarti rangkaian kegiatan atau proses
pengungkapan rahasia sesuatu yang belum diketahui dengan mempergunakan
cara bekerja atau metode yang sistematik, terarah dan dapat

dipertanggungjawabkan."

1. Data yang dikumpulkan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas,
maka data yang akan dikumpulkan adalah data yang diperlukan dan yang

berkaitan dengan praktik kerjasama pada sistem dropship dalam

'* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014), 2.
15 Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kuantitatif-Kualitatif (UIN-Maliki Press, 2010), 176.
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penjualan buku Koleksi Tarbiah Sentap di Isbir Official, Shah Alam,

Malaysia. Antara data yang dikumpulkan oleh peneliti adalah seperti

berikut:

a. Data mengenai dropship yang berdaftar dengan /Isbir Official.

b. Data mengenai praktik kerjasama pada sistem dropship dalam
penjualan buku Koleksi Tarbiah Sentap di /sbir Official, Shah Alam,
Malaysia.

2. Sumber data

Ada dua sumber data yang digunakan oleh peneliti untuk
memperoleh data yang konkrit dan berkaitan dengan masalah penelitian
di atas. Jenis dan sumber data dalam penelitian ini adalah sumber primer

dan sumber sekunder.

Sumber primer merupakan sumber yang diperoleh langsung di
lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang
memerlukannya.'® Dalam penelitian ini, sumber primernya adalah hasil
mewawancara pihak-pihak yang terkait dalam sistem dropship di Isbir
Official. Yang meliputi pihak atasan Isbir Official dan dropshipper yang

berdaftar dengan Isbir Official.

16 Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum (Surabaya: Hilal Pustaka, 2013), 94.
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Sumber sekunder merupakan sumber dari catatan yang ada pada
pihak ketiga dan sumber lainnya yaitu dengan mengadakan studi
kepustakaan dengan mempelajari buku-buku yang berhubung dengan
penelitian.'” Data sekunder membantu untuk melengkapi serta
menambahkan penjelasan yang berkaitan dengan penelitian ini. Antara

sumber sekunder yang digunakan adalah seperti berikut:

a) Figh Ekonomi Syariah: Figh Muamalah karya Dr. Mardani

b) Hukum Ekonomi dan Akad Syariah di Indonesia karya Dr. Beni
Ahmad Saebani, M.Si

¢) Magqgasid Ekonomi Syariah Tujuan dan Aplikasi karya Dr. Moh.
Mufid, Lc., M.HI.

d) Hukum Sistem Ekonomi Islam karya Dr. Mardani.

e) Hukum Ekonomi dan Akad Syariah di Indonesia karya Juhaya S.
Pradja

f) Figh Sunnah karya Sayyid Sabiq

g) Laman rasmi Tarbiah Sentap di www.tarbiahsentap.com

"7 Arikunto, Metodologi Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2013), 13.



16

3. Teknik pengumpulan data

Peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data untuk
memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Teknik

pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:

a. Wawancara (interview)

Wawancara (interview) adalah percakapan dengan maksud
tertentu. Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
(interviewee) yang memberikan jawaban pertanyaan yang diberikan.'®
Teknik wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini tidak
berstruktur ketat dan terbuka kepada pertanyaan yang fokus pada
informasi yang diperlukan. Peneliti melakukan wawancara dengan
admin /sbir Official dan dropshipper yang melakukan praktik
kerjasama dalam sistem dropship dalam penjualan buku Koleksi
Tarbiah Sentap.

b. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah informasi yang berasal dari

catatan penting baik dari lembaga atau organisasi maupun

perseorangan. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau

'8 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009), 186.
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karya-karya monumental dari seseorang.'® Pada penelitian ini, peneliti
akan mendokumentasi hasil observasi dan wawancara mengenai
praktik kerjasama pada sistem dropship dalam penjualan buku
Koleksi Tarbiah Sentap oleh Isbir Official.
4. Teknik pengolahan data
Setelah teknik pengumpulan data, teknik seterusnya adalah teknik
pengolahan data. Antara tahapan-tahapan teknik pengolahan data adalah
seperti berikut:
a. Editing
Teknik editing ini dilakukan apabila semua data yang
diperlukan sudah terkumpul. Editing dilakukan dengan meneliti
kembali, memilih hal-hal yang berkaitan dengan penelitian dan
memfokuskan hal-hal yang penting dalam penelitian. Peneliti
melakukan editing yang diperoleh dari observasi, wawancara maupun
dokumentasi dari segi kata-kata atau kalimat yang kurang efektif
kepada yang jelas dan mudah difahami yang terkait dengan praktik
kerjasama pada sistem dropship dalam penjualan buku Koleksi

Tarbiah Sentap di Isbir Official.

' Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017), 128.
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b. Organizing

Organizing atau kata dasarnya organize yang berarti
mengatur.20 Organizing ini merupakan penyusunan data yang
diperoleh untuk menghasilkan penelitian yang tersusun dan mudah
difahami. Teknik organizing ini dilakukan untuk memudahkan
peneliti menyusun penelitian yang terkait dengan praktik kerjasama
pada sistem dropship dalam penjualan buku Koleksi Tarbiah Sentap

di Isbir Official.
c. Analyzing

Analyzing adalah proses menganalisis data dari data yang
umum ke data yang khusus untuk memperoleh kesimpulan yang
merupakan jawaban dari rumusan masalah penelitian ini. Peneliti
menganalisis data yang telah diperoleh melalui teknik wawancara dan
dokumentasi yang terkait dengan praktik kerjasama pada sistem
dropship dalam penjualan buku Koleksi Tarbiah Sentap di Isbir

Official, Shah Alam, Malaysia dengan hukum Islam yang terkait.

2% Kamus Lengkap Id, Inggris-Indonesia
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5. Teknik analisis data

Setelah teknik pengolahan data, seterusnya adalah teknik analisis
data. Penelitian ini dianalisis secara kualitatif yaitu dengan menghasilkan
data deskriptif. Deskriptif adalah menggambarkan atau menguraikan
sesuatu hal atau fenomena yang telah terjadi menurut apa adanya yang

. 21
sesuai dengan kenyataannya.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan pola
deduktif, yaitu analisis data dari data yang umum ke khusus atau
penarikan kesimpulan, yang bertolak dari pengamatan indera yang
menghasilkan sejumlah konsep dan pengertian. Pola pikir deduktif di sini
adalah merupakan kesimpulan yang digunakan untuk mengemukakan
kenyataan dari hasil penelitian tentang praktik kerjasama pada sistem
dropship dalam penjualan buku Koleksi Tarbiah Sentap di Isbir Official,

Shah Alam, Malaysia.

Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan dalam judul ini mempunyai jalur pikiran yang jelas

dan terfokus pada pokok permasalahan, maka penulis menyusun sistematika

pembahasan seperti berikut:

*! Pius Partanto dan Dahlan Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Arkola, 2001), 111.
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Bab Pertama, pendahuluan yang meliputi uraian latar belakang
masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka,
tujuan penelitian, definisi operasional, metode penelitian dan sistematika

pembahasan.

Bab kedua berjudul kerjasama dalam hukum Islam yang meliputi
pengertian kerjasama, dasar hukum shirkah, rukun shirkah, syarat-syarat
shirkah, macam-macam shirkah, hukum shirkah, pembiayaan musyarakah,

berakhirnya musyarakah serta tujuan dan manfaat musyarakah.

Bab ketiga pula berjudul Praktik Kerjasama pada Sistem Dropship
dalam Penjualan Buku Koleksi Tarbiah Sentap di Isbir Official, Shah Alam,
Malaysia. Dalam bab ini, penulis memuatkan mengenai gambaran umum
Isbir Official, sistem dropship di Isbir Official dan praktik kerjasama pada
sistem dropship dalam penjualan buku Koleksi Tarbiah Sentap di Isbir

Official, Shah Alam, Malaysia.

Bab keempat, mengenai Tinjauan Hukum Islam terhadap praktik
kerjasama pada sistem dropship dalam penjualan buku Koleksi Tarbiah
Sentap di Isbir Official. Dalam bab ini penulis akan menganalisis praktik

kerjasama pada sistem dropship di Isbir Official.

Bab kelima, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan-

kesimpulan dan dilengkapi dengan saran-saran.
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BABII

KERJASAMA DALAM HUKUM ISLAM

A. Pengertian Kerjasama

Kerjasama menurut Lewis Thomas dan Elaine B. Johnson adalah
perkumpulan yang berlaku antara manusia-manusia hidup yang dikenal. Kerja
sama adalah merupakan proses kelompok dimana para pihaknya mendukung dan
saling mempercayai untuk mencapai suatu hasil dalam usaha mereka. Menurut
Robert L. Clistrap, kerjasama adalah merupakan suatu kegiatan yang dilakukan
secara berkelompok untuk mengerjakan atau menyelesaikan sesuatu tugas secara
bersama-sama.'

Kesimpulannya, kerjasama adalah aktivitas yang dilakukan secara
bersama-sama antara dua pihak atau lebih dalam usaha secara keseluruhan
ataupun sebagian untuk menyelesaikan suatu masalah atau tugas-tugas tertentu.

Dalam hukum Islam, praktik kerjasama ini biasanya disebut sebagai shirkah.

Secara etimologis, shirkah diartikan sebagai percampuran (7ikhtilat), yaitu
bercampurnya salah satu dari dua harta dengan harta lainnya, tanpa dapat

membedakan keduanya.

" Erly Dwi Gustikowendha, “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning untuk
Meningkatkan Kerjasama dan Hasil Belajar Pada Siswa Kelas IV SDN 4 Galanggang” “Skripsi-
Universitas Pasundan Bandung, 20167, 46.
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Menurut Kompilasi Hukum Syariah, secara terminologis, shirkah
(musyarakah) adalah kerjasama antara dua pihak atau lebih dalam hal
pemodalan, keterampilan atau kepercayaan dalam melakukan usaha tertentu
dengan pembagian keuntungan berdasarkan nisbah atau perjanjian di awal

2
usaha.

Menurut ulama Hanafi, shirkah adalah penggabungan harta dan/atau
keterampilan untuk dijadikan modal usaha dan hasilnya yang berupa keuntungan

atau kerugian dibagi bersama sesuai kesepakatan antara dua pihak atau lebih.’

Selain itu, akad musyarakah dalam transaksi keuangan kontemporer pula
adalah akad kerjasama yang berlaku antara dua pihak atau lebih dalam suatu
usaha tertentu, di mana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana atau
pekerjaan sesuai dengan kesepakatan bersama bahwa keuntungan dan risiko akan

ditanggung bersama.*

Jadi, shirkah adalah kerjasama antara dua pihak atau lebih dalam hal
permodalan, keterampilan dan kepercayaan dalam wusaha tertentu dengan
keuntungan dan kerugian serta risiko yang akan ditanggung bersama sesuai

dengan perjanjian yang dibuat di awal usaha.

> Mardani, Figh Ekonomi Syariah: Figh Muamalah, (Jakarta: Kencana Prenadamedia, 2012), 220.
3 Maulana Hasanudin & Jaih Mubarok, Perkembangan Akad Musyarakah, (Jakarta: Kencana
Prenadamedia, 2012), 19.

* Moh. Mufid, Maqgasid Ekonomi Syariah Tujuan dan Aplikasi, (Malang: Empatdua Media, 2018),

130.
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B. Dasar Hukum Shirkah
Dasar hukum shirkah didapati dari Alquran, sunah dan pandangan para
ulama. Dasar hukum shirkah menurut Alquran terdapat dalam surah Shad ayat

24, seperti berikut:
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Artinya: Daud berkata: "Sesungguhnya Dia telah berbuat zalim kepadamu
dengan meminta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada kambingnya.
dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu
sebahagian mereka berbuat zalim kepada sebahagian yang lain, kecuali
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh; dan Amat
sedikitlah mereka ini". dan Daud mengetahui bahwa Kami mengujinya; Maka
ia meminta ampun kepada Tuhannya lalu menyungkur sujud dan bertaubat.’

Orang-orang yang berserikat di dalam ayat di atas adalah orang yang
bekerjasama dalam hal tanaman, binatang ternak atau hal perdagangan. Orang
yang beriman dan beramal soleh itulah orang yang beriman dan bertakwa, dan
sesungguhnya mereka yang beriman dan bertakwa selamat dari perbuatan zalim
seperti ini dan mereka sangatlah sedikit. Setelah itu, terbanglah kedua malaikat
tersebut yang menyerupai laki-laki dalam ayat sebelumnya dari hadapan Daud

dan naik ke langit.

> Tim Syaamil Alquran, Alquran Terjemahan Tafsir Per Kata (Bandung: Creative Media Corp, 2010),
454.
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Maka ketika itu Daud mengetahui bahwa ia diuji oleh Allah.
Sebagaimana yang diinginkan, ia tidak bisa bersabar karena memutuskan perkara
tanpa mendengar keputusan dari pihak kedua atau lainnya. Ini merupakan
kesalahan ringan yang Allah perlihatkan kepada Daud bahwa kesempurnaan yang
didapatkan Ibrahim, Ishaq dan Ya’qub adalah merupakan hasil ujian yang sangat

6
besar.

Selain itu, dasar hukum shirkah juga terdapat dalam surah Almaidah ayat

satu, seperti berikut:

c L9220 o B_E o 4 e /NE/
0saalU Tg5l 15l 7T il

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-aqad itu..

Allah menyeru kepada hamba-hambannya yang beriman dengan
firmanNya, yang telah beriman kepada-Ku, Rasul-Ku, janji-Ku dan kepada
ancaman-Ku, janganlah kalian mengingkarinya dan tepatilah janji-janji kalian,
jangan melanggarnya, jangan meninggalkan kewajiban dan janganlah melakukan
perkara yang dilarang, tidak mengharamkan perkara yang halal dan tidak
menghalalkan perkara yang haram.

Berdasarkan akad-akad yang terdapat dalam ayat tersebut, Al-Hasan

berkata “Yakni akad-akad dalam agama yaitu akad yang dilakukan oleh

% Abu Bakar Jabir Al-Jazairi, Aisar At-Tafaasir li Al-Kalaami Al-Aliyyi Al-Kabir, Jilid 6 (Jakarta:
Darus Sunnah Press, 2015), 287.
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seseorang terhadap dirinya seperti jual beli, sewa-menyewa, nikah, talak,
pertanian, perdamaian, fam/ik dan takhyir, pembebasan budak, pengurusan, dan
juga janji yang dilangsungkan kepada Allah seperti nazar atau kewajiban syarak,
dan akad yang keluar dari syariat Islam maka akad tersebut tertolak dan tidak
wajib dipenuhi oleh seseorang itu.”’
Dasar hukum shirkah menurut hadis pula adalah dari Abu Hurairah yang
diriwayatkan oleh Abu Daud.
J Je Jog e b Jo b (5 Ju e i Al o2 S ol o
gt G B3 O 36 sl BT 22T S5 6 Gl : s

(;.fti\ 5505 3305 ol 815

* Dari Abu Hurairah, Rasulullah saw, berkata: “Allah Swt.,berfirman, ‘Aku
adalah pihak ketiga dari dua orang yang bersyarikat selama salah satu pihak

tidak mengkhianati pihak yang lain. Jika salah satu pihak telah berkhianat.
Aku keluar dari mereka.” (HR Abu Daud)®

Hadis di atas menjelaskan bahwa terdapat dua pihak yang melakukan
akad kemitrausahaan dengan berbagai bentuk usaha, maka Allah memberikan
dukungan penuh kedua pihak tersebut selama keduanya memegang amanah
masing-masing pihak dengan tidak mengkhianati janjinya. Apabila salah satu
pihak tidak memegang janjinya ataupun telah berkhianat, maka Allah akan

melepas diri dari kemitrausahaan keduanya dengan mencabut kepedulian-Nya

7 Abu Bakar Jabir Al-Jazairi, Aisar At-Tafaasir li Al-Kalaami Al-Aliyyi Al-Kabir, Jilid 2..., 583.
® Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam (Depok: Rajawali Pers, 2017), 209.



26

untuk mendukung usaha yang mereka telah lakukan. Usaha yang mereka lakukan
selamanya tidak akan mendapat pertolongan, bimbingan dan barakah dari-Nya.’
Hadis ini jelas membenarkan praktik akad shirkah dan menunjukkan
sifat amanah dan tidak membenarkan adanya sifat khianat antara dua belah pihak
atau lebih dalam kontrak shirkah."
C. Rukun Shirkah
Menurut Hanafi rukun shirkah ada satu sahaja yaitu sighat (ijab dan
kabul) karena sighat yang mewujudkan adanya transaksi shirkah.
Mayoritas ulama berpendapat bahwa rukun shirkah ada tiga yaitu:
1. Sighat
Sighat adalah suatu ungkapan yang diucapkan dari dua pihak yang
bertransaksi yang menunjukkan kehendak untuk melaksanakannya. Sighat ini
terdiri dari ijab kabul yang sah dengan semua hal yang menunjukkan maksud
shirkah, baik berupa perbuatan ataupun ucapan.
2. ‘Aqidain
‘Aqidain adalah dua pihak yang melakukan transaksi shirkah. Shirkah
menjadi tidak sah kecuali dengan adanya kedua belah pihak atau lebih dalam

bertransaksi. Keduanya haruslah mempunyai kelayakan untuk melakukan

? http://elidakusumastuti.blogspot.com/2018/01/tafsir-ayat-hadis-tentang-syirkah.html, diakses pada
20 Mei 2019.
' Harun, Figh Muamalah (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2017), 179.


http://elidakusumastuti.blogspot.com/2018/01/tafsir-ayat-hadis-tentang-syirkah.html
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transaksi seperti ‘ahliyah al-‘agad yaitu balig, berakal, pandai dan tidak
dicekal untuk membelanjakan harta serta cakap hukum.
Objek yang ditransaksikan

Objek shirkah adalah modal pokok. Ini biasanya berupa harta ataupun
pekerjaan. Dalam transaksi shirkah, modal pokok haruslah ada. Modal
tersebut tidak boleh berupa harta yang terutang atau benda yang tidak
diketahui karena tidak dapat dijalankan sebagai mana yang menjadi tujuan

shirkah yaitu mendapatkan keuntungan.''

D. Syarat-syarat Shirkah

Terdapat syarat-syarat umum dan syarat-syarat khusus dalam shirkah.

Antara syarat-syarat umum shirkah adalah seperti berikut:

1.

Ijab dan kabul haruslah diucapkan oleh kedua belah pihak atau lebih untuk
menunjukkan kemauan mereka dan ada kejelasan tujuan dalam melakukan
sesebuah usaha.

Mitra shirkah haruslah berpengalaman dalam memberikan atau diberikan
kekuasaan atau kepercayaan perwakilan karena setiap pihak mendapat izin
dari pihak lain untuk menjalankan transaksi bisnis dan masing-masing pihak

merupakan wakil dari pihak yang lain.

1 Mardani, Figh Ekonomi Syariah: Figh Muamalah, (Jakarta: Kencana Prenadamedia, 2012), 220.
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3. Keuntungan dikuantifikasikan yaitu masing-masing pihak akan mendapatkan
bagian yang jelas hasil dari keuntungan usaha yang dijalankan. Hasil tersebut
bisa dalam bentuk nisbah atau persentase.

4. Penentuan pembagian keuntungan tidak boleh dalam bentuk nominal, karena
ia bertentangan dengan substansi shirkah. Dalam substanti shirkah, berbagi
hasil keuntungan dan hasil kerugian haruslah ditanggung bersama sesuai
dengan kesepakatan di awal usaha.'?

Selain itu, terdapat juga syarat-syarat shirkah menurut kesepakatan
ulama yaitu:

1. Dua pihak yang melakukan transaksi haruslah cakap dan ahli ( “aA/iyah) untuk
mewakilkan dan menerima perwakilan. Seseorang itu haruslah berstatus
merdeka, balig dan pandai (rashid). Hal ini karena masing-masing dari dua
pihak itu posisinya sebagai mitra jika ditinjau dari segi adilnya sehingga ia
menjadi wakil mitranya dalam membelanjakan harta.

2. Modal shirkah diketahui.

3. Modal shirkah ada pada saat transaksi.

4. Besarnya keuntungan diketahui dengan penjumlahan yang berlaku, seperti

setengah dan lain sebagainya."

"2 Harun, Figh Muamalah (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2017), 182.
"> Mardani, Figh Ekonomi Syariah..., 221.
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Seterusnya adalah syarat-syarat khusus yang terdapat dalam shirkah.
Syarat-syarat khusus ini adalah berdasarkan macam-macam shirkah. Syarat
khususnya adalah seperti berikut:

1. Syarat khusus shirkah ’amwal (modal/harta)

Ketika melakukan kontrak atau bisnis, modal haruslah ada. Modal
yang dikeluarkan oleh kedua belah pihak tidak harus digabung menjadi satu,
karena shirkah merupakan kontrak yang menjalankan usaha yang adanya
unsur wakalah dan wakalah dapat dilakukan atas dua harta sebelum
berlakunya percampuran dalam kontrak tersebut.

Selain itu, modal usaha tersebut haruslah berupa uang. Manakala,
menurut Maliki, modal usaha tidak harus berupa uang tetapi boleh berupa
barang non moneter asalkan dapat ditentukan kadar nilai atau harga pasar
bagi barang tersebut.'

2. Syarat khusus untuk shirkah al-mufawadah

Bentuk shirkah ini diperbolehkan bagi mazhab Hanafiyah dengan
mengemukakan beberapa syarat untuk keabsahan shirkah al-mufawadah,
yaitu: (a) kedua belah pihak haruslah cakap dijadikan wakil; (b) modal yang
diberikan, kerja yang dikerjakan dan keuntungan yang diterima semua pihak

haruslah sama; (c) semua pihak yang bekerjasama berhak untuk bertindak

“ Harun, Figh Muamalah..., 183.
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hukum dalam seluruh objek perserikatan tersebut; (d) lafal yang digunakan
dalam shirkah ini adalah lafal al-mufawadah."
3. Syarat khusus shirkah ‘amal
Syarat khusus shirkah ‘amal dibedakan antara shirkah yang berbentuk
al-mufawadah dengan shirkah yang berbentuk al-‘inan. Untuk mufawadah
syaratnya adalah sama dengan shirkah al-mufawadah, manakala yang
berbentuk a/-‘inan syaratnya adalah pihak yang berakad adalah pihak yang
cakap bertindak sebagai wakil, karena mitra shirkah al-‘inan haruslah orang
yang memiliki kompeten dan ahli untuk menjalankan usaha.
4. Syarat khusus shirkah wujuh
Jika shirkah wujuh ini berbentuk al-mufawadah, syaratnya adalah
sama dengan shirkah al-mufawadah. Jika shirkah al-wujuh ini berbentuk a/-
‘inan, maka boleh saja modal salah satu pihak menjadi lebih besar dari pihak
yang lain, dan kenutungan yang diperoleh dibagi mengikut persentase modal
masing-masing pihak karena kadar kewajiban dan hak berdasarkan kontribusi
yang diberikan masing-masing pihak.'®
Ada beberapa syarat musyarakah menurut Ustmani yang dikutip As-

carya, antaranya adalah:

"> Harun, Figh Muamalah..., 183.
"% Ibid., 184.
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1. Syarat akad.

Musyarakah merupakan hubungan yang dibentuk oleh para mitra
melalui kontrak atau akad yang disepakati bersama, maka empat syarat akad
yaitu (a) syarat berlakunya akad (/n igad); (b) syarat sahnya akad (sihah); (c)
syarat terealisasinya akad (Nafadh); (d) syarat lazim yang harus dipenuhi.
Para mitra usaha harus memenuhi syarat pelaku akad dan akad haruslah
dilaksanakan atas persetujuan para pihak tanpa adanya tekanan, penipuan
atau penggambaran yang keliru dan sebagainya.'’

2. Pembagian proporsi keuntungan.

Hal-hal berikut haruslah dipenuhi dalam pembagian proporsi keuntungan:

a) Pada awal kontrak atau akad, proporsi keuntungan yang dibagikan
kepada mitra usaha haruslah disepakati. Jika ia belum ditetapkan, maka
akad akan menjadi tidak sah menurut syariah.

b) Rasio atau nisbah keuntungan untuk masing-masing mitra usaha harus
ditetapkan sesuai dengan keuntungan yang diperoleh dari usaha dan tidak
ditetapkan berdasarkan modal yang diberikan oleh masing-masing pihak.
Tidak diperbolehkan untuk menetapkan pembayaran sekaligus dalam satu
waktu untuk mitra tertentu atau tingkat keuntungan tertentu yang

dikaitkan dengan modal investasinya.

" Mardani, Figh Ekonomi Syariah: Figh Muamalah (Jakarta: Kencana Prenadamedia, 2012), 221.
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3. Penentuan proporsi keuntungan.

Terdapat beberapa pendapat dari para ahli hukum dalam penentuan

proporsi keuntungan adalah sebagai berikut:

a)

b)

Pendapat dari Imam Malik dan Imam Syafi‘i bahwa proporsi keuntungan
dibagi di antara mereka menurut kesepakatan yang ditentukan
sebelumnya dalam akad sesuai dengan proporsi modal yang disertakan.
Pendapat Imam Ahmad pula proporsi keuntungan dapat pula berbeda dari
proporsi modal yang masing-masing mitra sertakan.

Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa proporsi keuntungan dapat
berbeda dari proporsi modal pada kondisi normal. Namun demikian, mitra
yang memutuskan menjadi sleeping partner, proporsi keuntungannya

tidak boleh melebihi proporsi modalnya.

Pembagian kerugian.

Para ahli hukum Islam sepakat bahwa setiap mitra menanggung

kerugian sesuai dengan porsi investasinya.

5. Sifat modal

Sebagian besar ahli hukum Islam berpendapat bahawa modal yang

diinvestasikan oleh setiap mitra harus dalam bentuk modal likuid. Akad

musyarakah hanya dapat dengan uang dan tidak dapat dengan komoditas.

Dengan kata lain, bagian modal dari suatu perusahaan patungan harus dalam

bentuk moneter (uang) dan tidak ada bagian modal dalam bentuk natura.
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6. Manajemen musyarakah

Setiap mitra mempunyai hak untuk ikut serta dalam manajemen dan
bekerja untuk perusahaan patungan ini merupakan prinsip normal dari
musyarakah. Namum demikian, para mitra dapat melakukan kesepakatan
bahwa manejemen perusahaan akan dilakukan oleh salah satu dari mereka
dan mitra lain tidak akan menjadi bagian manajemen dari musyarakah.

Sleeping partners akan memperoleh bagian keuntungan sebatas
investasinya dan proporsi keuntungan hanya terbatas proporsi penyertaan
modal. Masing-masing mitra harus diperlakukan sebagai agen dari mitra
yang lain dalam semua urusan usaha jika semua mitra sepakat untuk bekerja

di perusahaan, dan semua pekerjaan yang dilakukan oleh setiap mitra, dalam

keadaan usaha yang normal, harus disetujui oleh semua mitra.

7. Penghentian musyarakah

Musyarakah akan berakhir jika terjadi salah satu peristiwa, yaitu:

a) Setiap mitra memiliki hak untuk mengakhiri musyarakah kapan saja
setelah menyampaikan pemberitahuan kepada mitra yang lain mengenai
hal ini.

b) Jika salah seorang mitra meninggal dunia pada saat musyarakah masih
berjalan, kontrak dengan almarhum tetap berakhir atau dihentikan. Ahli
warisnya memiliki pilihan untuk menarik bagian modalnya atau

meneruskan kontrak musyarakah.
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c) Jika salah satu mitra menjadi hilang ingatan atau menjadi tidak mampu
melakukan transaksi komersial, maka musyarakah berakhir."®
E. Macam-macam shirkah
Shirkah dapat dibagikan kepada dua macam shirkah yaitu shirkah amlak
(kepemilikan) dan shirkah ‘uqud.
1. Shirkah 'amlak (kepemilikan)

Shirkah °amlak adalah shirkah atau persekutuan antara dua pihak atau
lebih dalam kepemilikan salah satu barang dengan salah satu sebab
kepemilikan seperti jual beli, hibah atau warisan."” Shirkah ini terjadi bukan
karena akad tetapi karena usaha tertentu atau terjadi secara alami (ijbari).
Shirkah amlak dibedakan menjadi dua yaitu: (1) shirkah ‘amlak-ikhtiari, dan
(2) shirkah *amlak-ijbari.

Shirkah ’amliak-ikhtiari berlaku dalam akad hibah, wasiat dan
pembelian. Salah satu syarik tidak dibenarkan melakukan pengelolaan
dan/atau pendayagunaan harta bersama tanpa izin dari syarik yang lain.
Dalam shirkah ‘amlak tidak terkandung akad wakalah (penguasaan) dari
syarik yang satu terhadap syarik yang lainnya.

Shirkah ’amlak-ijbari adalah shirkah yang terjadi antara dua syarik
atau lebih terjadi karena peristiwa alami, seperti kematian. Harta pusaka

adalah milik ahli waris secara bersama sebelum dibagikan sesuai dengan

18 1.
Ibid., 223.
19 Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam (Depok: Rajawali Pers, 2017), 209.
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porsinya masing-masing. Shirkah amlak ini disebut ijbari (paksa) karena
tidak ada upaya dari para syarik untuk mewujudkan peristiwa atau faktor
yang menjadi sebab terjadinya kepemilikan bersama.
2. Shirkah ‘uqud
Shirkah ‘uqud adalah kerjasama antara dua pihak atau lebih yang
bersekutu dalam modal dan keuntungan yang dihasilkan.*’
Shirkah ‘ugud ini dibahagikan lagi kepada empat macam seperti berikut:
a) Shirkah al-‘inan
Shirkah al-‘inan adalah kontrak antara dua orang atau lebih. Suatu
porsi dari keseluruhan dana dan berpatisipasi dalam kerja diberikan oleh
setiap pihak. Keuntungan dan kerugian akan dibagi oleh kedua belah
pihak sebagaimana yang telah disepakati bersama. Akan tetapi, porsi
masing-masing pihak, baik dalam dana maupun kerja atau bagi hasil,
tidak harus sama dan identik sesuai kesepakatan. Musyarakah ini
diperbolehkan oleh mayoritas ulama.*
b) Shirkah mufawadah
Shirkah mufawadah adalah kerja sama antara dua pihak atau lebih

dimana masing-masing pihak beraliansi memiliki modal, usaha dan utang

piutang yang sama dari bermulanya usaha sehingga akhirnya. Shirkah ini

?® Maulana Hasanudin & Jaih Mubarok, Perkembangan Akad Musyarakah (Jakarta: Kencana
Prenadamedia, 2012), 22-23.

2 Sayyid Sabiq, Figh Sunnah Jilid 5 (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2013), 306.

2 Beni Ahmad Saebani, Hukum Ekonomi dan Akad Syariah di Indonesia (Bandung: CV Pustaka
Setia, 2018), 283.
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mengandung unsur penjaminan dan hak-hak yang sama dalam modal,
usaha dan utang.”
Shirkah ’abdan

Shirkah ’‘abdan atau shirkah ‘amal adalah kerja sama usaha yang
dilakukan antara dua pihak atau lebih, dimana masing-masing mitra
usaha memberikan sumbangan atas keahlian masing-masing dalam
mengelola usaha. Keahlian dan profesionalisme masing-masing mitra
usaha kerja merupakan modal untuk shirkah ini.**
Shirkah wujuh

Shirkah wujuh adalah kerja sama antara dua pihak atau lebih yang
tidak mempunyai modal dalam usaha mereka, tetapi mereka memiliki
reputasi serta keahlian dalam bisnis. Mereka membeli barang bisnis
menggunakan kredit dan menjual barang tersebut dengan harga tunai dan

keuntungan yang diperoleh akan dibagi bersama.”

3. Shirkah mudarabah

Shirkah mudarabah adalah kerja sama antara dua pihak atau lebih

yang mana satu pihak tersebut menjadi sahibul mal yang menyediakan 100%
dana untuk keperluan usaha. Pihak yang lain tidak mengeluarkan modal dan

menjadi pengelola usaha yang dijalankan atau mudarib.

# Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam (Depok: Rajawali Pers, 2017), 210.
* Moh. Mufid, Magasid Ekonomi Syariah Tujuan dan Aplikasi (Malang: Empatdua Media, 2018),

134.

% Harun, Figh Muamalah (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2017), 181.
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4. Shirkah mutanaqisah

Shirkah mutanaqisah merupakan salah satu produk perkembangan
dari akad yang berbasis musyarakah. Musyarakah ini dapat diaplikasikan
sebagai suatu produk pembiayaan perbankan syariah yang berdasarkan
prinsip shirkah ‘inan. Porsi modal salah satu pihak (mitra) yaitu bank
berkurang disebabkan oleh pembelian atau pengalihan komersial secara
bertahap kepada mitra yang lain yaitu nasabah. 26

F. Hukum shirkah

Menurut Ulama Hanafiah shirkah yang tercakup dalam shirkah ‘uqud
yaitu shirkah mufawadah, shirkah abdan dan shirkah wujih boleh hukumnya,
selama rukun dan syarat shirkah tersebut terpenuhi.

Dari ulama Malikiah pula berpendapat bahwa hukum shirkah ‘inan,
shirkah mufawadah, shirkah *abdan adalah boleh (jaiz). Selain itu, shirkah wujih
tidak terdapat dana sebagai modal dalam usaha dan/atau keterampilan yang
dikerjasamakan oleh kedua belah pihak.

Menurut Imam Syafi‘i, semua shirkah mufawadah, shirkah ’abdan dan
shirkah wujuh adalah tidak sah hukumnya dan tidak mengakui keabsahan shirkah
‘amal. Menurut kitab al-Figh al-Islami wa Adillatuh, wahbah al-Zuhaili

menjelaskan bahwa ulama Hanafiah, Zhahiriah, dan Imamiah (Syai’ah)

2 Moh. Mufid, Magasid Ekonomi Syariah Tujuan dan Aplikasi..., 134.
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berpendapat bahwa semua shirkah ‘uqud hukumnya batal atau tidak sah, kecuali
shirkah "amwal ‘inan dan shirkah mudarabah.’
G. Pembiayaan Musyarakah

Transaksi musyarakah ini dilandasi dengan adanya keinginan para pihak
yang bekerja sama untuk meningkatkan nilai asset yang mereka miliki secara
bersama-sama. Semua bentuk usaha yang melibatkan kedua belah pihak atau
lebih dimana mereka bekerjasama memadukan seluruh bentuk daya, baik wujud
ataupun tidak wujud.

Secara khusus bentuk kontribusi dari pihak yang bekerja sama dapat
berupa dana, barang, perdagangan (frading assef), kewirausahaan
(entrepreneurship), kepandaian (skill), atau intangible asset (seperti hak paten
atau goodwill), kepercayaan atau reputasi (credit worthiness) dan barang-barang
lainnya yang dapat dinilai dengan uang. Produk akan menjadi fleksibel dengan
merangkum seluruh kombinasi dari bentuk kontribusi masing-masing pihak
dengan atau tanpa batasan waktu.

Secara umum, pembiayaan musyarakah adalah seperti berikut:

1. Seluruh modal disatukan untuk dijadikan modal proyek musyarakah dan
dikelola bersama-sama. Setiap pemilik modal berhak turut serta dalam

menentukan kebijakan usaha yang dijalankan oleh pelaksana proyek. Pemilik

*" Maulana Hasanudin & Jaih Mubarok, Perkembangan Akad Musyarakah, (Jakarta: Kencana
Prenadamedia, 2012), 24.
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modal dipercaya untuk menjalankan proyek musyarakah dan beberapa
tindakan yang tidak boleh dilakukan oleh pemilik modal sebagai berikut:

a. Menggabungkan dana proyek dengan harta pribadi.

b. Menjalankan proyek musyarakah dengan pihak lain tanpa izin pemilik
modal lainnya.

c. Memberi pinjaman kepada pihak yang lain.

d. Setiap pemilik modal dapat mengalihkan penyertaan atau digantikan
oleh pihak lain.

e. Setiap pemilik modal dianggap mengakhiri kerja sama apabila pemilik
modal tersebut menarik diri dari perserikatan, meninggal dunia, dan/atau
menjadi tidak cakap hukum.

2. Biaya yang timbul dalam pelaksanaan proyek dan jangka waktu proyek harus
diketahui bersama. Keuntungan yang diperoleh harus dibagi sesuai porsi
kecakapan masing-masing pihak, sedangkan kerugian dibagi sesuai dengan
porsi kontribusi modal.

3. Proyek yang dijalankan harus disebutkan dalam akad. Setelah selesai nasabah

mengembalikan dana tersebut bersama bagi hasil yang telah disepakati.”®

8 Mardani, Figh Ekonomi Syariah: Figh Muamalah, (Jakarta: Kencana Prenadamedia, 2012), 238-
239.
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H. Berakhirnya Musyarakah

Menurut Ahmad Azhar Basyir terdapat enam sebab utama berakhirnya

shirkah yang telah diakadkan oleh pihak-pihak yang melakukan shirkah.

Antaranya adalah seperti berikut:

1.

Shirkah berakhir apabila terjadi hal-hal dimana salah satu pihak
membatalkannya meskipun tanpa persetujuan pihak yang lainnya. Hal ini
karena shirkah merupakan akad yang terjadi atas dasar rela sama rela dari
kedua belah pihak yang tidak ada kemestian untuk melaksanakan apabila
salah satu pihak tidak menginginkannya lagi.

Salah satu pihak kehilangan kecakapan untuk mengelola harta baik karena
gila ataupun alasan lainnya.

Salah satu pihak yang bermusyarakah meninggal dunia. Tetapi apabila
anggota shirkah lebih dari dua pihak yang batal hanyalah yang meninggal
saja. Shirkah berjalan terus pada pihak-pihak lain yang masih hidup. Apabila
ahli waris yang meninggal menghendaki turut serta dalam musyarakah
tersebut maka dilakukan perjanjian baru bagi ahli waris yang bersangkutan.
Salah satu pihak ditaruh dibawah pengampunan. Pengampunan bermaksud di
sini baik karena boros yang terjadi pada waktu perjanjian shirkah tengah
berjalan maupun sebab lainnya.

Salah satu pihak yang bermusyarakah jatuh bangkrut yang berakibat tidak

berkuasa lagi atas harta yang menjadi saham shirkah. Pendapat ini
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dikemukakan oleh Mazhab Maliki, Syafi‘i dan Hambali. Manakala Hanafi
berpendapat bahwa keadaan bangkrut itu tidak membatalkan perjanjian yang
dilakukan oleh pihak yang bersangkutan.

Modal para anggota shirkah lenyap sebelum dibelanjakan atas nama shirkah.
Apabila modal tersebut lenyap sebelum terjadi percampuran harta hingga
tidak dapat dipisah-pisahkan lagi yang menanggung resiko adalah para
pemiliknya sendiri. Apabila harta lenyap setelah terjadi percampuran yang
tidak bisa dipisah-pisahkan lagi menjadi resiko bersama. Kerusakan yang
terjadi setelah dibelanjakan menjadi resiko bersama. Apabila masih ada sisa

harta shirkah masih dapat berlangsung dengan kekayaan yang masih ada.”’

I. Tujuan dan Manfaat Musyarakah

Antara tujuan dan manfaat musyarakah adalah seperti berikut:

1.

2.

Memberikan keuntungan kepada para anggota pemilik modal.
Memberikan lapangan kerja kepada para karyawan.
Memberikan bantuan keuangan dari sebagian hasil usaha musyarakah untuk

mendirikan tempat ibadah, sekolah dan sebagainya.™

* Deni Setiawan, Jurnal Ekonomi: Kerjasama (Syirkah) dalam Ekonomi Islam, 2013, 7.
30 Mardani, Figh Ekonomi Syariah: Figh Muamalah, (Jakarta: Kencana Prenadamedia, 2012), 226.
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BAB III

PRAKTIK KERJASAMA PADA SISTEM DROPSHIPDALAM PENJUALAN
BUKU KOLEKSI TARBIAH SENTAP DI ISBIR OFFICIAL, SHAH ALAM,
MALAYSIA

A. Gambaran Umum /Isbir Official
1. Profil lembaga
Isbir Official merupakan media online yang digunakan oleh pihak
Tarbiah Sentap untuk menjual buku-buku yang dikeluarkan oleh Tarbiah
Sentap. Isbir Official menggunakan sistem dropship dalam penjualan
buku-buku Koleksi Tarbiah Sentap. Media ini mula beroperasi pada 12
September 2017. [Isbir Official diketuai oleh tiga orang admin yang
mengurus transaksi-transaksi yang berlaku dalam /Zsbir Official yaitu Siti
Shakirah Ruslim, Nuramira Abd Razak dan Shahrul Syahmi bin Sapani.'
Tarbiah Sentap merupakan kepala kepada media online Isbir
Official. Tarbiah Sentap ditubuhkan pada Agustus 2014 oleh Ustaz
Adnin Roslan. Nama penuh beliau Ahmad Adnin bin Roslan. Beliau
dilahirkan pada tanggal 23 Mei 1992. Beliau pernah melanjutkan

pelajaran di Universitas Al-Azhar Mesir dalam jurusan “Ulum Islamiah”

''Siti Shakirah, Wawancara, Shah Alam Selangor, 28 Juni 2019.
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pada tahun 2012 sehingga 2013. Beliau merupakan CEO Sentap Press
Sdn Bhd dan merupakan pengasas Tarbiah Sentap.”

Tarbiah didefinisikan sebagai pendidikan, mengajak kepada
perubahan, membimbing dan memimpin. Sentap pula diartikan sebagai
respon. Sentap bukanlah dakwah dan tarbiah dengan cara yang kasar,
mengherdik, menghukum atau memaki hamun dan sebagainya.

Hati yang beriman, apabila menerima teguran, apabila membaca
atau dibaca ayat-ayat Allah maka bergetarlah hati mereka, mereka akan
tersentuh. Tujuan Tarbiah Sentap ditubuhkan adalah untuk memberi
kesedaran kepada masyarakat tentang sekecil-kecil perkara dan sebesar-
besar perkara untuk menyampaikan cara fikir Islam yang sebenar yang
meliputi seluruh aspek kehidupan.

Pada mulanya, Ustaz Adnin yang menubuhkan Tarbiah Sentap ini
bermulanya dari sebuah blog peribadi beliau yang bernama
“adninroslan.blogspot.com” yang bertemakan “Santai Tarbawi”. Setelah
hampir setahun beliau menulis dan menjawab pelbagai pertanyaan yang
lebih dari 5000 soalan. Persoalan serta luahan tersebut telah memberi

tekad kepada beliau untuk membimbing masyarakat.

% https://www.tarbiahsentap.com/p/pengenalan-tarbiah-sentap.html diakses pada 30 Juni 2019

3 Ibid.


https://www.tarbiahsentap.com/p/pengenalan-tarbiah-sentap.html
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2. Dasar hukum
Dasar hukum tertubuhnya Tarbiah Sentap melalui surah al-Anfal

ayat 2. Firman Allah seperti berikut:

- _ R B, age A . % o a2e T
w35 sanle fale o5 1505 aatsls Sy AT S5 15 el sl L)

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila
disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat-
ayatNya bertambahlah iman mereka (karenanya), dan hanya kepada
Tuhanlah mereka bertawakkal.*

3. Struktur organisasi’

Pembina : Ahmad Adnin bin Roslan
Ketus Editor Sentap Press : Ahmad Shukery bin Azizan
Designer Tarbiah Sentap : Aizat Farhan bin Rohizat

Ketua Tarbiah Sentap Production : Afiq bin Abdul Jamil

dan Videographer

Pengarah Tarbiah Sentap : Mohd Hakim bin Mohd Sufian
Concultancy

Penulis-Penulis Buku : Muaz bin Ahmad Faris

* Tim Syaamil Alquran, Alquran Terjemahan Tafsir Per Kata (Bandung: Creative Media Corp, 2010),
177.
> https://www.tarbiahsentap.com/p/pengenalan-tarbiah-sentap.html diakses pada 30 Juni 2019
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: Syed Salahuddin bin Syed Ayob
: Qamarul Nazrin bin Harun
: 1zzat bin Roslan
Pengurus Media Online : Siti Shakirah Ruslim
: Nuramira Abd Razak

: Shahrul Syahmi bin Sapani

4. Produk-Produk Tarbiah Sentap
Terdapat pelbagai jenis produk atau alternatif yang dipakai
oleh Tarbiah Sentap untuk masyarakat dalam menyebarkan dakwah
seperti buku, ceramah, musik, filem dan sebagainya. Antara 5 produk
utama adalah seperti berikut:°
a. Sentap Press Sdn Bhd
Sentap Press Sdn Bhd merupakan sebuah perusahaan
penerbitan buku Tarbiah pelbagai genre seperti novel, cerpen,
buku-buku Tarbiah dan sebagainya.
b. Tarbiah Sentap Records
Tarbiah Sentap Records merupakan sebuah perusahaan
rakaman yang menghasilkan musik kontemporari yang

mempunyai pesanan-pesanan Islam yang jelas.

% Ibid.
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Tarbiah Sentap Production

Tarbiah Sentap Production merupakan sebuah perusahaan
yang menghasilkan video-video seperti VLOG, Music Video,
Short Film dan sebagainya yang bertujuan untuk memberi
pesanan melalui video mengenai Islam yang sebenar.
Tarbiah Sentap Consultancy

Tarbiah  Sentap  Consultancy  adalah  merupakan
penjelajahan yang dilakukan di dalam dan di luar Negara untuk
menyampaikan fikrah Islam kepada anak muda seperti di sekolah,
universiti, kilang, kantor dan masjid.
Media sosial

Media sosial digunakan untuk mewarnai dunia media sosial

dengan penyampaian tazkirah, penulisan, komik dan sebagainya.’

B. Sistem Dropship di Isbir Official, Shah Alam, Malaysia

Dropship adalah suatu sistem jual beli penjual menjual produk yang

tidak dimiliki dan tidak memiliki persediaannya ataupun stok barang.

Dropship hanya menggunakan sampel (contoh) dari barang milik supplier

yang berupa foto dan data-data barang yang dijual tersebut.® Dropship akan

"Ibid.

¥ Dzikrulloh, “Jual Beli Dropshipping dalam Bisnis Online”, Journal.trunojoyo.ac.id, diakses pada, 27

Juli 2019
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menggunakan media on/ine untuk mempromosi barang-barang jualan untuk
mendapatkan pembeli.

Dropship haruslah mempunyai aspek layanan yang baik kepada
konsumen atau pembeli. Antara aspek layanan yang harus dilakukan adalah
seperti berikut:’

1. Senyum
Senyum merupakan bahasa tubuh yang sangat mudah difahami oleh
semua pihak. Konsumen akan merasa nyaman dan diterima kehadirannya
apabila disambut dengan senyuman oleh tenaga pemasar modern.
2. Sapa
Menyapa konsumen dengan ucapan salam dan tunjukkan untuk
membantu dengan mengucapkan “Ada yang bisa dibantu?”
3. Dengar
Setiap konsumen memiliki karakter yang berbeda, ada yang
bersikap secara langsung dan ada sebagiannya lebih cenderung kepada
diam.
4. Bantu
Segeralah membantu konsumen setelah mengetahui dan memahami
keinginan pembeli. Berikan solusi yang terbaik dan tercepat kepada

mereka tanpa mengurangi nilainya.

% Siti Shakirah, Wawancara, Shah Alam Selangor, 28 Juni 2019.
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Selain itu, perilaku setiap dropship juga haruslah dijaga dengan baik
untuk menjaga reputasi perusahaan tertentu. Antara perilaku-perilaku yang

harus dijaga oleh dropshipper adalah seperti berikut: '

1. Bersikap jujur.

Isbir Official sangat mementingkan sikap jujur pada sistem
dropship mereka. Hal ini karena, hasil jualan pembeli akan dibayar ke
dropship terlebih dahulu sebelum ke pihak Zsbir. Dengan sikap jujur yang
ada dalam diri dropshipper akan mendapat kepercayaan serta balasan
kebaikan dari pihak Zsbir dan pembeli.

2. Tepat waktu dan rajin.

Tuntutan agar selalu cekap dalam melakukan pekerjaan, tidak
mengenal putus asa dan pantang menyerah haruslah ada dalam setiap
dropshipper. Sikap ini sangat diperlukan dalam sistem dropship Isbir
Official untuk mendapat pembeli buku-buku Koleksi Tarbiah Sentap.

3. Ramabh, sopan santun dan hormat.

Pelayanan yang diberikan kepada pembeli haruslah sopan

terutama dalam hal tutur kata dan hormat. Sikap ramah akan membuat

pembeli ingin melakukan tansaksi ulang terhadap dropshipper tersebut.

10 Ibid.
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4. Cepat dalam respon
Merespon dengan cepat karena ia merupakan hal yang harus
dilakukan oleh dropshipper karena dalam pelayanan pasti ada keluhan
dari pelanggan.
5. Bertanggungjawab
Dropshipper haruslah melakukan tugasnya dengan penuh
tanggungjawab karena dari tanggungjawab juga timbul kepercayaan dari
pihak atasan terhadap dropship.
6. Saling tolong-menolong antara ahli dropship yang lain dan konsumen
Dalam hal ini, dropship haruslah saling membantu jika terdapat

kesulitan antara ahli dropship ataupun dengan konsumen.

Hasil dari penelitian terhadap dropship-dropship Isbir terdapat
respon-respon yang menyatakan bahwa dropship-dropship ini melakukan
promosi penjualan menggunakan media sosial seperti Instagram, Facebook,
Twitter dan media-media sosial yang lain.'' Tetapi ada juga melakukan
promosi secara bersemuka dengan teman-teman sekolah atau teman sekerja.
Selain itu, pekerjaan dropship hanyalah pekerjaan sampingan bagi mereka
untuk mendapatkan penghasilan sampingan dari pekerjaan yang

12
sebenarnya.

" Nuriffahfarhanah binti Sugiman, Wawancara, 16 juni 2019.
12 Adeba binti Othman, Wawancara, 16 Juni 2019.
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C. Praktik Kerjasama pada Sistem Dropship dalam Penjualan Buku Koleksi
Tarbiah Sentap di Isbir Official, Shah Alam, Malaysia.

Kerjasama merupakan salah satu bentuk kegiatan muamalah yang
diperlukan dalam kehidupan manusia pada zaman kini. Hal ini karena,
manusia tidak bisa hidup sendiri tanpa bantuan dari orang lain dan kebutuhan
masing-masing berbeda-beda. Pada zaman kini, terdapat berbagai macam
bentuk kerjasama yang dilakukan oleh masyarakat salah satunya adalah
kerjasama pada sistem dropship dalam penjualan buku Koleksi Tarbiah
Sentap oleh Isbir Ofticial di Shah Alam, Malaysia.

Terdapat beberapa proses dalam praktik kerjasama pada sistem
dropship dalam penjualan buku Koleksi Tarbiah Sentap di Isbir Official. la
bermula dari cara-cara menjadi dropship, promosi jualan, pengambilan
pesanan dari pembeli dan penghantaran buku-buku tersebut. Proses-
prosesnya adalah seperti berikut:

1. Cara-cara menjadi ahli dropship Isbir Ofticial
Sebelum menjadi dropship Isbir Official, seseorang itu haruslah
membayar iuran sebanyak RM40.00 atau Rp140.000 seorang. Selain itu,
seseorang itu haruslah mempunyai akaun /[nstagram Business untuk
mempromosikan jualan buku-buku tersebut dan tidak digalakkan untuk
menggunakan akaun media sosial peribadi. Sesudah menjadi dropship

dengan membayar iuran tersebut, mereka dimasukkan ke dalam
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Whatsapp Group Isbir Official. Setelah sah menjadi ahli dropship,
dropship tersebut akan menerima /ink telegram yang memuatkan bahan-
bahan marketing mengenai buku-buku Koleksi Tarbiah Sentap untuk

dipromosikan di akaun media sosial masing-masing a’ropsln)o.13

. Promosi jualan

Untuk promosi jualan buku dan marketing ada seorang admin yang
bernama Siti Shakirah Ruslim yang memegang bahagian tersebut. Beliau
menyediakan foto-foto promosi untuk dimasukkan ke media sosial dan
diberikan kepada dropship-dropship yang telah berdaftar.

Pihak /sbir juga menggunakan telegram untuk memberi semua
foto-foto dan data jualan untuk diberikan kepada dropship-dropship
untuk menarik pembeli buku-buku tersebut. Pelbagai promosi yang

' Data-data jualan tersebut

diadakan untuk pembaca-pembaca buku.
berupa ringkasan dari buku-buku Koleksi Tarbiah Sentap dan foto-foto

kreatif oleh pihak /Zsbir.

. Pengambilan pesanan

Untuk bahagian pengambilan pesanan, ada seorang admin yaitu
Shahrul Syahmi bin Sapani. Apabila dropship mendapat pesanan, mereka
akan merujuk kepada bahagian ini untuk mendapatkan data pembeli

supaya memudahkan proses kiriman buku tersebut kepada pembeli.

13 Siti Shakirah, Wawancara, Shah Alam Selangor, 28 Juni 2019.

“Ibid.
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Antara data-data yng penting adalah nama pembeli, alamat rumah

pembeli serta buku-buku yang ingin dibeli.

. Pengemasan dan penghantaran

Di bahagian ini juga ada seorang admin yang bertanggungjawab
yaitu Nuramira Abd Razak. Setelah mendapat data dari dropship tentang
pembeli buku tersebut, bahagian pengemasan dan penghantaran akan

melakukan penghantaran melalui Pos untuk sampai kepada pembeli.

. Pembagian hasil jualan

Dalam penjualan buku Koleksi Tarbiah Sentap, terdapat jualan
secara sebuah buku dan ada juga jualan kombo. Untuk jualan sebuah
buku, terdapat buku yang berharga RM25 / Rp70.000 dan RM30 / Rp
90.000 untuk sebuah buku. Dropship akan mendapat bagi hasil sebanyak
RM10.00 atau Rp30.000 untuk sebuah buku yang dapat dijual. Harga
tersebut tidak termasuk ongkos penghantaran kepada pembeli."”

Dalam penjualan buku Koleksi Tarbiah Sentap secara kombo pula,
terdapat perbedaan bagi hasil dengan penjualan sebuah buku tersebut.
Kombo terbaru dari pihak Zsbir Official adalah Kombo Rayakan Sebulan
dengan mempromosikan 3 jenis kombo yaitu Kombo Surat dengan
gabungan antara buku Surat Untuk Orang Yang Putus Asa dan Surat

Untuk Orang Yang Putus Cinta dengan harga RM55.00 atau Rp165.000.

15 Ibid.
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Dropship akan menerima bagi hasil sebanyak 15% atau RMS&.00 atau Rp
24.000 untuk promosi tersebut. Kombo kedua yaitu Kombo Novel.
Dalam kombo ini terdapat 6 buah buku dengan harga asal RM30.00
sebuah buku. Promosi ini terjadi dengan pembelian untuk 2 buah buku
akan mendapat diskaun sebanyak RM5.00 atau Rp15.000 dan pembelian
3 buah buku diskaun sebanyak RM10.00 atau Rp 30.000. Dropship akan
menerima bagi hasil sebanyak RM8.00 atau Rp 24.000 dan RM11.00 atau
Rp33.000 untuk setiap pembelian tersebut.

Kombo yang terakhir adalah Kombo 5 buku RMS50.00 atau
Rp150.000. Harga asal sebuah buku untuk kombo ini adalah RM25.00
atau Rp75.000 untuk sebuah buku. Dengan pembelian menggunakan
kombo ini, pembeli akan mendapat harga istimewa dengan harga
RM10.00 atau Rp30.000 untuk sebuah buku. Dropship akan mendapat

bagi hasil sebanyak RM8.00 atau Rp24.000 untuk kombo tersebut.

Setiap dropship yang mendapat pembeli akan menghubungi bahagian
admin pengambilan pesanan yaitu Shahrul Syahmi bin Sapani untuk
mendapatkan data yang harus diambil dari pembeli. Pembeli akan mengisi
data tersebut dan membayar buku tersebut secara bank in atau transfer
kepada dropship dahulu. Pembayaran tersebut disertakan dengan ongkos

penghantaran kepada pembeli. Setelah sudah selesai pembayaran, data
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pembeli akan diberikan kepada admin pengambilan pesanan dan uang yang

diterima akan di pindahkan ke akaun Isbir Official.

Dropshipper tersebut akan mengambil/memotong sendiri uang komisi
tersebut sebelum uang tersebut dikirim ke pihak Isbir Official’® Dropship
hanya akan mendapat komisi dari buku yang dijual dan tidak beserta dengan
ongkos penghantaran kepada pembeli karena ongkos penghantaran hanya
untuk penghantaran barang tersebut dan tidak termasuk dalam harga buku

tersebut.

8 Siti Shakirah, Wawancara, Shah Alam Selangor, 28 Juni 2019.
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Gambar 3.1 Praktik Kerjasama Dropship dalam Penjualan Produk
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Proses kerjasama di /Isbir Official yang menggunakan sistem dropship
dijelaskan melalui kerangka di atas. Proses tersebut bermula dari pembeli
yang ingin membeli buku Koleksi Tarbiah Sentap. Dropship yang mendapat
pembeli akan melayani pembeli tersebut dengan meminta data-data yang
penting seperti alamat kediaman pembeli dan buku-buku yang ingin dibeli.
Setelah itu, pembeli tersebut akan melakukan pembayaran buku tersebut

beserta ongkos pengiriman kepada dropship yang bersangkutan. Setelah
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menerima pembayaran tersebut, seterusnya dropship akan melakukan
transaksi pembayaran kepada pihak /Zsbir dengan bayaran yang sudah
dipotong komisi yang harus diterima oleh dropship beserta ongkos

pengiriman kepada pembeli.

Dropship juga akan memberi data-data yang diminta dari pembeli
kepada pihak /Zsbir untuk proses pengemasan dan pengiriman kepada pembeli.
Setelah selesai pengemasan dan pengiriman, dropship akan menerima bukti
pengiriman dari pihak /sbir dan memberikan bukti tersebut kepada pembeli.
Pembeli akan menerima paket tersebut hingga mencapai tahap kepuasan
pembeli. Apabila tidak mencapai kepuasan pembeli, dropship akan
identifikasi masalah tersebut sehingga mendapat solusi dan mencapai

kepuasan pembeli.
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BABIV

TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTIK KERJASAMA PADA
SISTEM DROPSHIP DALAM PENJUALAN BUKU KOLEKSI TARBIAH
SENTAP DI ISBIR OFFICIAL, SHAH ALAM, MALAYSIA

Pada zaman era globalisasi sekarang, terdapat banyak pengusaha yang
menggunakan media on/ine untuk mendapatkan banyak pembeli sekaligus
memajukan bisnis mereka. Kemudahan yang ditawarkan menjadikan pengusaha
dapat mengembangkan perusahaan mereka ke skala yang lebih besar sehingga ke
internasional dalam setiap aktivitas bisnisnya. Dari tinjauan hukum Islam, semua
aktivitas bisnis yang dilakukan secara online adalah diperbolehkan selama ia
tidak merugikan salah satu pihak dan tidak dilakukan dengan cara yang dilarang

oleh Islam. Hal ini dapat dijelaskan dalam kaidah ushul figh, yaitu:

—w\

i

G2 e s jigé‘wi;\;gsgi;u;s%yﬁ

Artinya: Segala sesuatu yang berhubungan dengan muamalah itu adalah boleh
sampai ada dalil yang mengharamkannya.'

A. Analisis Sistem Dropship dalam Perspektif Islam

Dropship merupakan sebuah aktivitas penengah yang mempunyai

fungsi sebagai penghubung, perantara dan jembatan dalam jual beli antara

' Beni Ahmad Saebani, Hukum Ekonomi dan Akad Syariah di Indonesia (Bandung: CV Pustaka
Setia, 2018), 286.
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penjual dan pembeli dengan pembagian keuntungan yang telah disepakati
bersama di awal perjanjian. Pihak Tarbiah Sentap menubuhkan media onl/ine
yaitu Isbir Official yang menggunakan sistem dropship untuk

mempromosikan buku-buku Koleksi Tarbiah Sentap.

Menurut Mufti Wilayah Persekutuan Malaysia, Sahibus Samahah
Dato’ Seri Dr. Zulkifli Mohamad Al-Bakri menyatakan bahwa hukum
dropship adalah harus karena dianggap sebagai pekerja atau ejen bagi
pemodal. Walaupun begitu, harus dipastikan bahwa tiada unsur gharar atau
penipuan dalam usaha yang dilakukan. Sistem dropship banyak diterapkan
pada masa sekarang oleh para pengusaha on/ine. Mereka tidak perlu memiliki
barang, cukup hanya membuat pengiklanan di website atau blog milik mereka
dan sekiranya mereka mendapat pesanan, mereka akan menghubungi pihak
pengeluar atau pemborong. Setelah itu, pihak pengeluar akan mengirim
barang yang dipesan kepada pembeli. Keuntungan yang diperoleh dari selisih
harga antara harga pemborong dan peruncit. Tetapi terdapat beberapa
dropship yang mendapat komisi yang telah disepakati dari penjualan yang

nanti dibayar terus oleh pihak pemborong kepada dropship.®

Allah menghalalkan jual beli dan pengharaman terhadap riba. Oleh
itu, semua hal yang berbentuk jual beli adalah diperbolehkan kecuali terdapat
hal-hal yang mengharamkannya. Dropship diperbolehkan dan sesuai dengan

standar jual beli berbasis Islam jika ia tidak menyalahi aturan syariah dan

? Zulkifli Mohamad, “Hukum Perniagaan Dropship”, www.muftiwp.gov.my diakses pada 30 Juni
2019
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sesuai dengan etika bisnis. Selain itu, sistem dropship juga dikatakan sah
apabila sesuai dengan ketentuan ekonomi syariah yang merupakan bagian

dari bentuk usaha duniawi yang bernilai ibadah seperti amanah.’
B. Praktik Kerjasama dalam Perspektif Islam

Islam memberi peluang kepada masyarakat untuk melakukan inovasi
terhadap pelbagai kegiatan jual beli yang mereka butuhkan dalam kehidupan
sehari-hari. Kegiatan muamalah yang dilakukan haruslah tidak bertentangan
dengan aturan-aturan yang telah ditetapkan dalam Islam. Dalam kehidupan
manusia sehari-hari, ada yang bisa melakukan kegiatannya sendiri dan ada
juga yang memerlukan kerjasama dari pihak lain untuk perkembangan usaha

mereka.

Praktik kerjasama dalam bisnis adalah sangat diperbolehkan dalam
Islam untuk meningkatkan mutu perusahaan tersebut supaya dikenali oleh
masyarakat. Dalam praktik kerjasama ini haruslah selari dengan hukum Islam
yang berlaku. Tinjauan hukum Islam dalam praktik kerjasama pada sistem
dropship dalam penjualan buku Koleksi Tarbiah Sentap di Isbir Official ini
berkonsepkan shirkah. Shirkah adalah kerjasama antara dua pihak atau lebih

dalam hal permodalan, keterampilan dan/atau kepercayaan dalam bisnis

} Syarifuddin Hidayatullah Hamdani, “Dropship dalam Pemberdayaan Kaffahisme Ekonomi
Perspektif Islam(Studi pada CV. Karya Utama Surabaya)” “Skripsi — Pascasarjana Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2018, 86.
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tertentu dengan pembagian keuntungan berdasarkan nisbah yang telah

dipersetujui di awal akad.*

Dasar hukum shirkah terdapat dalam surat Shad ayat 24. Firman

Allah:

P
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Artinya: Daud berkata: "Sesungguhnya Dia telah berbuat zalim kepadamu
dengan meminta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada kambingnya. dan
Sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu sebahagian
mereka berbuat zalim kepada sebahagian yang lain, kecuali orang-orang yang
beriman dan mengerjakan amal yang saleh; dan Amat sedikitlah mereka ini".
dan Daud mengetahui bahwa Kami mengujinya; Maka ia meminta ampun
kepada Tuhannya lalu menyungkur sujud dan bertaubat.’

Ayat di atas telah menjelaskan bahwa Islam tidak melarang umatnya

untuk melakukan transaksi dalam bentuk musyarakah.

Terdapat juga hadis menjelaskan bahwa Rasulullah tidak melarang

musyarakah yang artinya:

“ Dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW, berkata: “Allah Swt.,berfirman,
‘Aku adalah pihak ketiga dari dua orang yang bersyarikat selama salah
satu pihak tidak mengkhianati pihak yang lain. Jika salah satu pihak telah
berkhianat. Aku keluar dari mereka.” (HR Abu Daud)

* Mardani, Figh Ekonomi Syariah: Figh Muamalah, (Jakarta: Kencana Prenadamedia, 2012), 220.

> Tim Syaamil Alquran, Alquran Terjemahan TafSir Per Kata (Bandung: Creative Media Corp,
2010), 454.
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Hadis di atas menunjukkan anjuran bersikap amanah dan
bahawasanya orang yang amanah akan ditolong Allah dari ancaman
perbuatan khianat. Apabila terdapat seorang berkhianat maka akan dicabut
keberkahan darinya dan Allah akan berlepas diri darinya sehingga orang

tersebut akan ditimpa kebinasaan dan kerugian.’

Rukun dan syarat-syarat shirkah adalah merupakan perkara penting
yang harus ada sebelum berlakunya shirkah. Rukun shirkah’ adalah seperti

berikut:

1. Sighat adalah suatu ungkapan yang diucapkan dari dua pihak yang
bertransaksi yang menunjukkan kehendak untuk bekerjasama dalam usaha
mereka. Dropship akan memberikan data diri kepada pihak Isbir sebagai
ungkapan yang menunjukkan kehendak untuk bekerjasama dalam
penjualan buku Koleksi Tarbiah Sentap.

2. ‘Agidain adalah dua pihak yang melakukan transaksi shirkah yaitu pihak
Isbir Official dan dropship-dropship yang telah mendaftar.

3. Objek yang ditransaksikan merupakan modal pokok dari dua pihak yang
bertransaksi yaitu pihak Zsbir menyediakan buku Koleksi Tarbiah Sentap
sebagai modal dan dropship akan membayar uang sebanyak RM40.00

sebagai modal untuk menjadi anggota dropship Isbir Official.

® Raka Putra Perdana, “ Tinjauan Hukum Islam Terhadap Implementasi Pembiayaan Musyarakah
di Pengelolaan Syariah Trade Centre (STC) Pasar Turi Surabaya” “Skripsi — Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya, 20197, 68.

" Mardani, Figh Ekonomi Syariah: Figh Muamalah, (Jakarta: Kencana Prenadamedia, 2012), 220.
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Selain itu, syarat-syarat shirkah® adalah seperti berikut:

1. Ijab dan Kabul yang harus diucapkan oleh kedua belah pihak atau lebih
untuk menunjukkan kemauan mereka dan menjelaskan tujuan mereka
dalam kerjasama sesebuah usaha. Admin Isbir Official akan meminta data
pihak yang ingin menjadi dropship untuk meneruskan kerjasama mereka.
Dropship yang berdaftar bersetuju dengan memberikan data yang diminta
oleh pihak Isbir Official.

2. Dua pihak yang melakukan transaksi haruslah cakap dan ahli dalam bisnis
yang diusahakan. Dropship akan mendapat tunjuk ajar dari admin
bagaimana untuk mempromosikan jualan dengan promosi-promosi yang
telah disediakan oleh pihak Zsbir.

3. Modal shirkah haruslah diketahui. Dropship akan membayar iuran atau
modal sebanyak RM40.00 atau Rp140.000 untuk seorang untuk menjadi
dropship Isbir Official. Dalam bisnis ini, pihak /sbir akan bekerjasama
dengan dropship dalam hal promosi jualan, pengambilan pesanan dan
pembagian hasil jualan.

4. Keuntungan dikuantifikasikan yaitu masing-masing pihak akan
mendapatkan bagian yang jelas hasil dari keuntungan usaha yang
dijalankan. Dropship akan mendapat bagi hasil jualan yang diperolehi
sama ada untuk sebuah buku atau pada promosi-promosi yang sedang
dilakukan pada waktu-waktu tertentu. Keuntungan ini dibagi sesuai

dengan hasil pembeli yang diperoleh oleh setiap dropship.

¥ Harun, Figh Muamalah (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2017), 182.
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Adapun syarat menurut Imam Maliki bahwa pihak yang melakukan

shirkah haruslah merdeka, baligh dan pintar atau cakap hukum.

Dropship akan mengeluarkan modal sebanyak RM40.00 dan pihak
Isbir juga mengeluarkan modal berupa buku Koleksi Tarbiah Sentap yang

dijadikan sebagai jualan dalam usaha tersebut.

Keuntungan untuk praktik kerjasama ini telah disepakati pada awal
perjanjian. Keuntungan yang didapati berdasarkan pembeli yang membeli
dari dropship-dropship yang telah berdaftar di bawah Isbir Official. Untuk
sebuah buku yang dijual dengan harga RM25.00 (Rp 75.000), dropship akan
mendapat komisi sebanyak 40%, manakala jualan sebuah buku berharga
RM30.00 ( Rp90.000), dropship akan mendapat komisi sebanyak 33% dari

sebuah buku yang dapat dijual.

Dari segi syarat pada praktik kerjasama pada sistem dropship yang
melakukan shirkah yang bebas dari unsur riba karena dalam penentuan bagi
hasil yang berlaku antara para mitra. Selain itu, dari segi akad, kedua belah
pihak telah memenuhi asas-asas perjanjian yaitu adanya kebebasan dalam
pembuatan perjanjian sebelum melanjutkan usaha. Terdapat juga keadilan
dalam suatu akad yaitu adil dalam pembagian keuntungan dan kerugian. Para
pihak haruslah memenuhi syarat pelaku akad dan haruslah dilaksanakan atas
persetujuan para pihak tanpa adanya tekanan, penipuan atau penggambaran

yang mengelirukan.
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Shirkah akan berakhir apabila salah satu pihak membatalkan akad
yang telah dipersetujui di awal. Dropship akan menyatakan bahwa dropship
tersebut keluar dari /Isbir Official dan tidak ingin meneruskan kerjasama

tersebut kepada pihak /Zsbir.

Tujuan dan manfaat shirkah ini akan memberikan keuntungan kepada
para anggota pemilik modal. Selain itu, praktik kerjasama ini akan
memberikan lapangan kerja kepada para karyawan atau kepada dropship yang

ingin berpatisipasi dalam usaha.

Berdasarkan analisis praktik kerjasama di atas, secara umum Penulis
menyatakan praktik kerjasama berkonsepkan shirkah. Selain itu, secara
khususnya praktik kerjasama yang berlaku pada sistem dropship dalam
penjualan buku Koleksi Tarbiah Sentap di Zsbir Official berkonsepkan shirkah
‘inan yaitu kontrak kerjasama antara dua orang atau lebih dalam suatu usaha
bisnis dan mereka berbagi keuntungan dan kerugian sesuai kesepakatan
bersama.” Rukun dan pensyaratan yang terdapat dalam praktik kerjasama
selari dengan shirkah ‘inan yaitu dua pihak yang melakukan transaksi dalam
Isbir adalah yang cakap hukum dan ahli. Selain itu, modal shirkah yang
diketahui yaitu dropship membayar sebanyak RM40.00 atau Rp 140.000
untuk menjadi ahli Isbir Official. Keuntungan dari hasil yang diperoleh juga

diketahui dan dibagi sesuai kesepakatan di awal usaha.

? Harun, Figh Muamalah (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2017), 180.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil pengamatan, wawancara dan pengolahan data dan

menyelesaikan pembahasan dan analisis terhadap praktik kerjasama pada

sistem dropship dalam penjualan Buku Koleksi Tarbiah Sentap di ZIsbir

Official, Shah Alam, Malaysia maka terdapat beberapa kesimpulan dari hasil

penelitian yang telah dilaksanakan adalah seperti berikut:

1.

Praktik kerjasama yang berlaku pada sistem dropship di Isbir Official
memenuhi syarat-syarat kerjasama antara dua pihak atau lebih dalam
melakukan usaha diantaranya adalah akad yang berlaku, modal yang
diketahui yaitu dropship akan membayar iuran atau memberi modal
sebanyak RM40.00 atau Rp140.000 kepada pihak /Isbir Official dan
pembagian keuntungan mengikut kesepakatan diawal perjanjian seperti
pembagian sebanyak 15% sehingga 16% untuk setiap pembelian buku
ataupun setiap promosi yang berlaku.

Tinjauan Hukum Islam terhadap praktik kerjasama pada sistem dropship
dalam penjualan buku Koleksi Tarbiah Sentap di Isbir Official sesuai
dengan hukum Islam yang berlaku yaitu shirkah ‘inan. Dalam hal ini, ijab
dan Kabul sudah sesuai dengan hukum Islam yang berlaku karena adanya

kehendak untuk melakukan kerjasama tersebut. Objeknya sesuai dengan
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hukum Islam tersebut yaitu berbentuk buku dari pihak /sbir dan vang dari
pihak dropship serta pembagian keuntungan sesuai dengan perjanjian di

awal usaha oleh kedua belah pihak.

B. Saran

1.

Diharapkan pihak Tarbiah Sentap dan [Isbir Official benar-benar
menyesuaikan semua transaksi dengan hukum Islam agar transaksinya
akan lebih murni yang berdasarkan syariat Islam dengan menerapkan dan
memperbaiki sistem berbasiskan syariah dalam praktik kerjasama pada
sistem dropship yang telah ada.

Para pihak yang berpatisipasi haruslah bersikap lebih amanah dan jujur

dalam usaha yang dilakukan agar sesuai dengan kesepakatan di awal.
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